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Abstract
Poetry’s literature is closely related to the daily’s life of society and cultural
elements of society, especially the cultural elements of the author. The anthology
of poets Konde Penyair Han and Benih Kayu Dewa Dapur was chosen as the
research object because the poets has the basic of Chinese’s culture, that
converges becomes Chinese’s  mythology. The method in these research is
descriptive qualitative terms. The approach that used is mythopoic. The data
source in these research is the anthology of poets Konde Penyair Han and Benih
Kayu Dewa Dapur by Hanna Fransisca, while the data is the form, function, and
the meaning of the myths contained into the form of words, lines, and verses of
the poetry. Based on the results of data analysis, concluded that (1) of the eight
poems analyzed, the mythical form of the gods (supernatural creatures) is the
most dominated form, (2) of the eight poems analyzed, only the poems “Cap Go
Meh” and “Doa Sajak Vihara” which has no function to ensure the efficiency of
the rite and provides the practical rules to guide peoples, and (3) the meaning of
the myth is researcher's interpretation against the myths which contained in
those poems based on four perspectives about those means, specifically for
pengertian (sense), perasaan (feeling), nada (tone), and niat (intention).
Keywords: mythology, mythopoic, poetry
PENDAHULUAN
Puisi memiliki keistimewaan tersendiri
dibandingkan dengan jenis-jenis sastra tulis
lain. Puisi dikatakan istimewa karena puisi
merupakan jenis karya sastra yang
bahasanya terikat oleh banyak unsur, seperti
rima, irama, dan tata puitika (Zaidan, dkk.,
2007:160). Selain itu, dalam pembuatan
puisi, seorang penyair harus berketerampilan
khusus, seperti dalam hal memilih kata
(diksi), menggunakan bahasa kiasan, dan
menentukan tipografi. Keterampilan khusus
diperlukan agar puisi yang dihasilkan dapat
berbentuk puitis dan bermakna puitis.
Pendapat lain dikemukakan oleh
Pradopo (2012:7) bahwa puisi merupakan
rekaman interpretasi pengalaman manusia
yang penting, digubah dalam wujud yang
paling berkesan. Tidak dapat dipungkiri,
puisi lahir dari pengalaman-pengalaman
penting yang dialami seorang penyair.
Pengalaman-pengalaman penting itu
mewujud dalam kata-kata indah yang
menjadikan puisi berkesan.
Sebuah puisi dapat diumpamakan
sebagai suatu pernyataan yang
menyenangkan, yang muncul dari
suatu kemampuan penyairnya melihat
sesuatu secara antusias dengan jurus
yang tepat. Penyair
mempertimbangkan secara masak apa
yang dilihatnya kemudian
2mengungkapkan hasil penglihatannya
tanpa terlalu berkecenderungan untuk
memper-masalahkannya (Semi,
1984:84).
Berdasarkan pernyataan tersebut, Semi
hanya ingin mengungkapkan bahwa puisi
merupakan sesuatu (gagasan; ide) yang luar
biasa namun menjadi biasa karena
disampaikan dengan cara yang mudah dan
sederhana. Cara menggubah gagasan itu
dapat dilakukan dengan adanya intuisi dan
imajinasi yang menjadi bagian kreativitas si
penyair.
Puisi berkaitan erat dengan
kehidupan masyarakat sehari-hari dan unsur
kebudayaan masyarakat, terutama unsur
kebudayaan pengarangnya. Unsur-unsur
kebudayaan dapat meliputi sejarah,
sosiologi, antropologi, psikologi, agama,
filsafat, dan kesenian. Ilmu yang
mempelajari unsur-unsur budaya disebut
mitopoik (Ratna, 2010:67).
Mitopoik (mythopoic) berasal dari
mitos (myth).Levi-Strauss (dalam
Rafiek, 2013:87) mendefinisikan bahwa
mitos adalah sesuatu yang mengisahkan
sebuah cerita. Cerita yang dimaksudkan
adalah cerita suatu bangsa tentang dewa
dan pahlawan zaman dahulu yang
mengandung penafsiran tentang asal-
usul semesta alam, dan bangsa itu
sendiri (Suharso dan Ana Retnoningsih,
2005:324).
Puisi menarik untuk diteliti karena
beberapa sebab berikut ini. Pertama, naskah
puisi relatif singkat dan padat. Tidak
diperlukan waktu lama untuk membaca
sehingga sebagian masyarakat lebih tertarik
membaca puisi. Kedua, bahasa yang
digunakan dalam puisi padat. Sekalipun
memakai bahasa sehari-hari yang mudah
dicerna, tetap saja bahasa dalam puisi diolah
sedemikian rupa sehingga tampak bagus dan
menarik untuk dibaca. Ketiga, makna puisi
cenderung bermakna kias. Walaupun bentuk
puisi singkat dan padat, namun tetap saja
diperlukan waktu yang cukup lama untuk
memikirkan makna sebenarnya yang ingin
disampaikan penyair kepada pembaca dalam
sebuah puisi.
Objek yang dipilih dalam penelitian
ini adalah puisi-puisi yang terdapat dalam
buku Konde Penyair Han dan Benih Kayu
Dewa Dapur karya Hanna Fransisca.
Selanjutnya, dua judul buku tersebut akan
disingkat menjadi KPH dan BKDD. KPH
adalahantologi puisi pertama karya Hanna
Fransisca yang berisi 66 judul puisi,
diterbitkan pada April 2010. BKDD adalah
antologi puisi kedua karya Hanna Fransisca
yang yang berisi 58 judul puisi, diterbitkan
pada Mei 2012.
Dua antologi puisi karya Hanna
Fransisca dijadikan sebagai objek penelitian
karena beberapa faktor berikut ini. Pertama,
puisi-puisi Hanna Fransisca diduga memiliki
landasan yang sama, yaitu kebudayaan
Tionghoa. Kedua,kebudayaan Tionghoa
yang terdapat dalam puisi-puisi Hanna
Fransisca, mengerucut menjadi mitologi
Tionghoa pada beberapa puisi yang
ditulisnya.Ketiga, mitologi Tionghoa tidak
terdapat pada seluruh puisi KPH dan BKDD.
Penelitian ini menggunakan beberapa puisi
yang kental akan mitologi Tionghoa saja.
Oleh sebab itu, diperlukan dua antologi puisi
karya Hanna Fransisca untuk mendapatkan
pilihan puisi yang tepat sebagai objek
penelitian.
Mitologi Tionghoa adalah
pengetahuan mengenai dunia mite atau
tokoh-tokoh mite (cerita asal-usul dan cerita
dewa-dewa) yang diyakini benar sebagai
catatan pembentukan tradisi dan sejarah
Tiongkok oleh sebagian besar etnis
Tionghoa, baik bagi pemeluk Agama
Buddha maupun bagi pemeluk Agama Kong
Hu Cu.Untuk memperoleh hasil penelitian
yang berhubungan dengan mitologi
Tionghoa, di-perlukan masalah penelitian
berikut ini: (1) bentuk mite, (2) fungsi mite,
dan (3) makna mite.
Bentuk adalah unsur-unsur, yaitu
struktur itu sendiri (Ratna, 2010:132).
Bentuklah yang mengorganisasikan ke-
seluruhan elemen objek kajian. Dalam
karya sastra, bentuk juga digunakan untuk
menunjuk perbedaan genre (jenis).
3Dhavamony(1995:154—162) mengklasifi-
kasikan enam bentuk mitos atau mite: a)
mitos penciptaan, b) mitos kosmogonik, c)
mitos asal-usul, d) mitos mengenai para
dewa (makhluk adikodrati), e) mitos
mengenai kisah terjadinya manusia (mitos
antropogenik), dan f) mitos berkenaan
dengan transformasi.
Malinowski (dalam Dhavamony,
1995:150—152) menyatakan bahwa ada tiga
fungsi utama mitos atau mite dalam
kebudayaan primitif, yaitu: (1)
mengungkapkan, mengangkat, dan me-
rumuskan kepercayaan, (2) melindungi dan
mem-perkuat moralitas, dan (3) menjamin
efisiensi dari ritus serta memberi peraturan-
peraturan praktis untuk menuntun manusia.
Selanjutnya, Dhavamony menjelaskan
bahwa mitos merupakan kisah yang
diceritakan untuk menetapkan kepercayaan
tertentu, berperan sebagai peristiwa pemula
dalam suatu upacara atau ritus, atau sebagai
model tetap dari perilaku moral maupun
religius. Karenanya, mitologi atau tradisi
suci dari suatu masyarakat adalah kumpulan
cerita yang terjalin dalam kebudayaan
mereka, yang menyuarakan keyakinan
mereka, menentukan ritus mereka, yang
berlaku sebagai peta peraturan sosial
maupun sebagai model tetap dari tingkah
laku moral mereka.
Shipley (dalam Ratna 2010:132)
mengungkapkan adanya empat tingkatan
makna, yaitu a) makna historis
(kesejarahan), sebagai makna harfiah, b)
makna alegoris (kiasan), suatu ke-benaran
dikaitkan dengan kemanusiaan secara
keseluruhan, c) makna tropologis (bahasa
figuratif), makna sebagai pengajaran moral,
dan d) makna anagogis (mistik), visi
spiritual atau mistis sebagai kebenaran
abadi.
Lebih lanjut, Ratna menjelaskan
bahwa tuturan tentang keempat tingkat-an
makna di atas, dapat ditinjau melalui empat
sudut pandang pula, yaitu: a) sense
(pengertian), segala sesuatu yang
dikomunikasikan oleh penulis, b) feeling
(perasaan), sikap penulis terhadap apa yang
disampaikan, c) tone (nada), sikap penulis
terhadap audiens, sehingga ia memilih
bahasa yang berbeda, yang merefleksikan
model antarhubu-ngannya, dan d) intention
(niat), akibat yang ditimbulkan, disadari
atau tidak.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bermaksud untuk membuat pencandraan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau
kejadian-kejadian (Suryabrata,
2014:76).Adapun teknik-teknik
pengumpulan data sebagai berikut: (1) mem-
baca dan mempelajari buku antologi puisi
KPH dan BKDD karya Hanna Fransisca
secara intensif dan cermat untuk
memperoleh pemahaman mengenai bentuk,
fungsi, dan makna mite yang terdapat di
dalamnya, (2) me-milih beberapa puisi yang
kental akan mitologi Tionghoa pada buku
antologi puisi KPH dan BKDD karya Hanna
Fransisca, (3) menandai dan
mengindentifikasi bagian-bagian yang akan
dianalisis, (4)membuat klasifikasi sesuai
dengan masalah yang akan diteliti, dan (5)
se-telah membaca dan mempelajari secara
cermat, selanjutnya data akan dicatat sesuai
dengan unsur-unsur yang terkandung dalam
bacaan itu menggunakan kartu pencatat data.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data,
disimpulkan bahwa (1) dari delapan puisi
yang dianalisis, bentuk mitos mengenai
para dewa (makhluk adikodrati) adalah
bentuk yang paling mendominasi, (2) dari
delapan puisi yang dianalisis, hanya puisi
“Cap Go Meh” dan “Doa Sajak Vihara”
yang tidak memiliki fungsi menjamin
efisiensi dari ritus serta memberi peraturan-
peraturan praktis untuk menuntun manusia,
4dan (3) makna mite merupakan tafsiran-
tafsiran peneliti terhadap mite yang terdapat
dalam puisi berdasarkan empat sudut
pandang tentang makna, yaitu pengertian
(sense), perasaan (feeling), nada (tone), dan
niat (intention).
Pembahasan Penelitian
Bentuk Mite
Setelah dianalisis, ditemukan dua
bentuk mite di dalam 8 puisi. Namun, tidak
semua puisi memiliki dua bentuk mite.
Puisi-puisi yang memiliki dua bentuk mite,
yaitu “Di Depan Kubur Keluarga”, “Hari
Kue Bulan”, dan “Cap Go Meh”.
Sementara puisi “Doa Sajak Vihara”,
“Pencuri Ranum Pepaya”, “Pembakar
Nyunkho”, “Hiong Kung Pak”, dan “Dewi
Kwan Im” hanya memiliki satu bentuk
mite. Berikut bentuk mite yang terdapat
pada puisi “Di Depan Kubur Keluarga”.
Puisi “Di Depan Kubur Keluarga”
adalah puisi pertama dalam KPH yang
termasuk mitologi Tionghoa. Bentuk mite
yang terdapat pada puisi tersebut sebagai
berikut.
a. Mitos mengenai para dewa
Dhavamony (1995:158—159)
mendefinisikan mitos mengenai para dewa
(makhluk adikodrati) merupakan mitos
yang menceritakan bahwa setelah selesai
menciptakan dunia dan manusia, Yang
Mahatinggi meninggalkan mereka dan
mengundurkan diri ke langit; sedangkan
para dewa maupun para makhluk adikodrati
lainnya ada yang melengkapi proses
penciptaan tadi. Ada yang ambil bagian atas
pemerintahan dunia, ataupun menetapkan
tata tertib dunia.
Bukti bentuk mitos ini terdapat pada
kutipan puisi bait keempat baris kesembilan
sampai dengan baris kesepuluh, yakni
‘Demi Dewa Chai Shen / yang berkeliaran
pada malam imlek’ dan pada bait kelima
baris kedua sampai dengan baris ketiga,
yakni ‘Kau telah mati di pelukan Tuh Thi
Pak Kung, / Dewa Bumi dan Dewa Segala
Rezeki,’. Menurut kepercayaan masyarakat
Tionghoa, Dewa Chai Shen adalah dewa
rezeki (harta dan kekayaan) yang bertugas
memberikan harta dan kekayaan kepada
umat manusia, sedangkan Tuh Thi Pak
Kung adalah dewa bumi, dewa yang paling
dekat dengan umat manusia. Jika memohon
rezeki dan memohon hal lain dengan dewa
bumi, bisa saja lebih cepat dikabulkan.
Oleh sebab itu, dalam konteks puisi ini, si
aku lirik memanfaatkan arwah leluhur
sebagai penghubung antara Dewa Chai
Shen dan Tuh Thi Pak Kung supaya
permohonan rezeki (segala berkah
kehidupan)-nya lebih cepat terkabul.
b. Mitos yang berkenaan dengan
transformasi
Mitos yang berkenaan dengan
transformasi, yaitu mitos yang
menceritakan perubahan-perubahan
keadaan dunia dan manusia di kemudian
hari (Dhavamony 1995:161). Berkenaan
dengan bentuk mitos tersebut, pada bait
ketiga baris kesatu sampai dengan baris
keempat, terdapat kutipan puisi, yakni
‘Lihat aku bersimpuh, memberi hormat
padamu / sepenuh hati, serendah-rendah
derajat diri / lewat nyala tiga batang hio: /
semoga namaku kelak seharum aroma
dupa’. Kata “lihat aku bersimpuh” berakhir
dengan kata “semoga namaku kelak
seharum aroma dupa”, memperlihatkan
hubungan sebab akibat dalam puisi ini.
Pada bait kelima baris keempat,
terdapat kata ‘Engkau terlihat begitu
berjaya. Penuh ilmu ghaib dan jampi-
jampi: bisa membuat kaya’. Kata “terlihat”
mengacu pada kata “engkau”, arwah yang
diperingati pada Hari Perayaan Hantu.
Dalam perayaan yang jatuh pada tanggal 15
bulan 7 penanggalan Tionghoa tersebut,
dipercayai bahwa dalam kurun waktu satu
bulan, pintu alam baka terbuka dan hantu-
hantu di dalamnya dapat berpesiar ke alam
manusia. Oleh sebab itu, para keluarga
melakukan pemujaan khusus oleh untuk
menghormati dan menyenangkan arwah
leluhur mereka.
Pada bait keenam baris kesatu dan
seterusnya, terdapat kutipan puisi sebagai
berikut.
Dengan nyala sepasang lilin putih
semoga hidupku bercahaya
5Dengan tiga jenis buah agar diriku
sehat senantiasa!
Dengan merah apam besar agar diriku
makmur sejahtera!
Aku berterus terang tanpa malu:
meminta segala yang kaupunya,
menjadi kaya
Sepasang lilin putih, tiga jenis buah, dan
apam merah besar menyimbolkan pemujaan
yang dilakukan secara sungguh-sungguh
kepada arwah yang dimaksudkan dalam
puisi. Pemujaan itu dilakukan dengan
tujuan meminta segala sesuatu yang
kaupunya, (agar aku) menjadi kaya.
Pada bait kesembilan sampai dengan
bait kedua belas, terdapat kutipan puisi
sebagai berikut.
“Duhai, arwah yang bersemayam
dalam pusara,
Saudara kami penuh cinta. Terakhir
kini kuminta.
Di luar nasib dan rezeki, bukankah ada
nomor-nomor jitu,
angka angka meja judi, yang bisa
engkau bisikkan
atas restu dari kemurahan para Dewa?”
“Engkau arwah yang telah dijauhkan
dari duka lara,
kami telah datang memenuhi
kewajiban,
memuliakan kubur yang jaya,
dengan syarat dan pinta,
menyenangkanmu semata.”
Bukakan hati kami dari ajaibnya
angka-angka,
yang membuat kami kelak,
tidak perlu lagi bekerja.
Amin. Amin. Amin.
Sadhu. Sadhu. Sadhu.
Pemujaan terhadap arwah leluhur yang
dikemukan oleh si aku lirik dalam puisi ini,
diakhiri dengan kata “amin”. Menurut
KBBI, amin berarti terimalah; kabulkanlah;
demikianlah hendaknya (dipakai sebagai
penutup doa). Kata “amin” yang ditulis
(diucapkan dalam doa) hingga tiga kali
pada kutipan puisi, menandakan
permohonan yang sungguh-sungguh.
Jadi, selain dengan persembahan, kata
“amin” sebagai penutup doa pun me-
nunjukkan kesungguhan dalam sebuah
permohonan. Persembahan dan
permohonan telah menjadi korelasi yang
berkesinam-bungan dalam sajak “Di Depan
Kubur Keluarga”. Korelasi yang
berkesinambung-an itulah yang akhirnya
dapat menyebabkan terjadinya transformasi
pada (hidup; kehidupan) si aku lirik.
Fungsi Mite
Fungsi adalah hubungan-hubungan
bermakna antarbagian yang terlibat untuk
mengerangkakan dan mengonseptual-
isasikan keberagaman ide mitos secara utuh
dan berstrukstur. Fungsi mite dalam
penelitian ini menggunakan pendapat
Dhavamony (1995:150—155) yang
menyatakan bahwa ada tiga fungsi utama
mitos atau mite dalam kebudayaan primitif,
yaitu: (1) mengungkapkan, mengangkat,
dan merumuskan kepercayaan, (2)
melindungi dan memperkuat moralitas, dan
(3) menjamin efisiensi dari ritus serta
memberi peraturan-peraturan praktis untuk
menuntun manusia. Setelah dianalisis,
ditemukan tiga fungsi mite dalam 8 puisi.
Namun, tidak semua puisi memiliki lebih
dari satu fungsi. Puisi “Cap Go Meh” saja
yang memiliki dua fungsi. 7 puisi lainnya
hanya memiliki satu fungsi. Berikut fungsi
mite yang terdapat pada puisi “Doa Sajak
Vihara”.
Fungsi mite yang terdapat dalam
puisi “Doa Sajak Vihara”, yaitu melindungi
dan memperkuat moralitas. Hal itu
dibuktikan dengan kutipan puisi pada bait
pertama baris kesatu sampai dengan baris
kedua.
Kutulis di halaman kuil,
gema lonceng yang membakar pena
Tuhan.
Kata “kutulis” dan “gema lonceng” adalah
dua kata yang memiliki hubungan. Ketika
aku lirik menulis (di halaman kuil), maka
6‘gema lonceng’ mengingatkan ia pada kisah
pengorbanan yang dilakukan oleh Dewi
Kwan Im. Bukti lain terdapat dalam kutipan
puisi pada bait kedua baris kesatu sampai
dengan baris kedua.
Denting lonceng, dentang
kemoneloneng,
menyeret sajak depan vihara.
Kembali kata “lonceng” muncul untuk
memperkuat bukti bahwa si aku lirik
mengingat tentang kisah Buddha
Avalokitesvara yang mengobati buta
ayahnya dengan matanya sendiri dan
mengobati gila ibunya dengan daging
tubuhnya.  Ingatan tentang kisah ter-
sebutlah yang membuat si aku lirik bisa
‘menyeret sajak (di) depan vihara’.
Makna Mite
Makna adalah kandungan seluruh
sistem nilai mengenai dongeng suci,
kehidupan para dewa, dan makhluk halus
dalam suatu kebudayaan atau suatu bangsa
yang dapat diketahui berdasarkan tingkatan
makna. Ratna (2010:132) menyatakan
bahwa ada empat tingkatan makna yang
dapat ditinjau melalui empat sudut pandang
pula, yaitu: a) sense (pengertian), segala
sesuatu yang di-komunikasikan oleh
penulis, b) feeling (perasaan), sikap penulis
terhadap apa yang disampaikan, c) tone
(nada), sikap penulis terhadap audiens,
sehingga ia memilih bahasa yang berbeda,
yang merefleksikan model antar-
hubungannya, dan d) intention (niat), akibat
yang ditimbulkan, disadari atau tidak.
Berikut makna mite yang terdapat pada
puisi “Hari Kue Bulan”.
a. Pengertian (Sense)
Hari Kue Bulan—seperti catatan
penyair pada bagian akhir puisi—dirayakan
seluruh masyarakat Tionghoa di mana pun
mereka berada, pada bulan delapan tanggal
lima belas dalam kalender lunar, tepat di
malam bulan purnama. Ada dua tokoh
dalam mitos Hari Kue Bulan, yaitu Hou Yi
dan Chang Er. Kedua tokoh tersebut adalah
pasangan suami istri yang kisahnya
berakhir tragis. Kisah mereka yang berakhir
tragis itulah yang kemudian menjadi simbol
keutuhan keluarga etnis Tionghoa, seperti
yang tampak pada kutipan puisi berikut ini.
Kita ini tengah membagi cinta,
dalam kenangan air mata, yang jatuh
di gugur daun terakhir, di bulan
purnama
hari kelima belas
Mengenang sembilan matahari
yang jatuh dipanah Hou Yi
Mengenang abadi Chang Er
yang menyeru ke puncak bukit Kunlun
Mengenang Peng Meng
yang menelusup di peraduan Chang Er
--- Peng Meng pencuri
obat sakti hidup abadi.
b. Perasaan (Feeling)
Perayaan Hari Kue Bulan seharusnya
dirayakan dengan perasaan bahagia
bersama keluarga. Namun dalam puisi
“Hari Kue Bulan”, aku lirik seolah
merasakan kesedihan yang luar biasa. Di
bagian awal, tengah, dan akhir puisi, aku
lirik menuliskan ‘Bicarakan pada kue
bulan, / ini hariku terang dalam kelam’.
Kata “kelam” pada konteks ini, bermakna
suram; kehidupan (rumah tangga) yang
suram.
Keadaan ‘kelam’ yang dialami aku lirik,
diperjelas dengan kutipan puisi pada bagian
kedua bait kedua baris terakhir ‘Perih
hatiku dicerlang bulan, / Jangan biarkan
nisanku dijejak perempuan.’ Kata “perih
hatiku” dalam konteks ini, bermakna (rasa)
kepedihan yang men-dalam. Sementara kata
“dicerlang bulan” bermakna keindahan;
kebahagiaan. Kedua kata yang berbeda
makna itu, seolah-olah begitu bertentangan
karena disatukan dalam sebaris puisi.
Terlebih di bagian akhir puisi ini, aku lirik
menutupnya dengan bait sebagai berikut.
Aku menghormatimu, Dewi Bulan.
Tapi di rumah hatiku tiada harum.
Tiada gandum yang berubah jadi tepung,
adonan kue keramat,
yang kelak diarak kerabat menuju altar.
7Kata “tapi” bermakna bertentangan atau
tidak selaras, menggambarkan ketidak-
sesuaian suasana (perasaan). Pada hari yang
seharusnya diliputi perasaan bahagia, si aku
lirik malah merasakan kepedihan atas
keadaan ‘rumah’-nya. Kata “hatiku” pun
kembali dituliskan pada bagian akhir.
Perulangan kata berarti penekanan terhadap
sesuatu yang penting. Di bagian ini, kata
tersebut dibubuhi dengan kata “tiada
harum” sehingga dapat ditarik benang
merah bahwa perasaan si aku lirik begitu
pedih.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa makna
perayaan Hari Kue Bulan dan perasaan si
aku lirik bertentangan. Pada hari berbagi
kebahagiaan bersama keluarga, keadaan
rumah si aku lirik malah membuatnya
merasakan kepedihan yang mendalam. Si
aku lirik berusaha menghormati Dewi
Bulan, tapi di rumah hatinya tidak tenteram.
Pada akhirnya, hari perayaan yang menjadi
simbol keutuhan keluarga itu menjadi hari
untuk memanjatkan doa kepada Dewi
Bulan.
c. Nada (Tone)
Sikap aku lirik terhadap audiens dalam
puisi “Hari Kue Bulan” tampak pada
pemakaian kata “kita”. Aku lirik seolah-
olah mengajak audiens—dalam konteks ini
pembaca—terlibat dalam perasaan yang ia
sampaikan pada puisi, seperti yang tampak
pada kutipan puisi bagian pertama bait
ketiga dan bagian kedua bait ketiga berikut
ini.
Kita ini tengah membagi cinta,
dalam kenangan air mata, yang jatuh
di gugur daun terakhir, di bulan
purnama
hari kelima belas
...
Minum arak di bawah bulan. Berjudi
antar lelaki,
Tertawa untuk kerabat, gembira
selamat untuk semua,
Sejahtera kita! berkah rezeki kita!
umur abadi kita!
Selain ditujukan untuk pembaca (real
reader), pemakaian kata “kita” pun
mencakup kaum kerabat yang berkumpul
bersama untuk merayakan Hari Kue Bulan.
Kata lain yang digunakan penyair
adalah “aku”. Kata “aku” dipilih untuk
mengakrabkan diri disapa secara informal
sehingga tampak kedekatan si aku lirik
dengan pembaca seperti pada kutipan puisi
berikut ini.
Aku membayangkan lelakiku telah
menjadi Hou Yi
yang menikam jantung dengan
sebilah panah.
Jika Hou Yi hidup abadi menerbangkan
raga pada matahari,
dan membentangkan jembatan setia
menuju bulan,
dengan cahaya sepanjang malam;
maka aku biar berkata:
“Engkau yang menemu Chang Er pada
hari kelima belas
di bulan delapan saat daun terakhir
gugur!
Lihatlah sembilan panahmu,
telah tertancap di jantung perempuan.”
Pemakaian kata “aku” jika pembaca paham
apa yang dimaksudkan penyair, begitu
mengaduk-aduk perasaan. “Aku” adalah
tokoh perempuan yang memilih
mengorbankan diri dan segenap
perasaannya untuk melindungi sang
kekasih. Jarak jauh bukanlah halangan bagi
orang-orang yang percaya pada kekuatan
cinta sejati.
d. Niat (Intention)
Puisi “Hari Kue Bulan” membuat
pembaca (real reader) menyadari bahwa
menjaga keutuhan keluarga begitu penting,
bukan hanya bagi keluarga etnis Tionghoa,
melainkan juga untuk keluarga dari etnis
lain. Perayaan Hari Kue Bulan meng-
ingatkan kembali tentang perpisahan bagi
pasangan yang telah menikah merupakan
hal yang sangat menyakitkan. Jadi, sesulit
apa pun kehidupan berumah tangga,
keutuhan keluarga haruslah menjadi hal
yang utama dipertahankan.
8SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data, diperoleh
simpulan sebagai berikut. Pertama, bentuk
mite. Penelitian ini memuat enam bentuk
mitos atau mite, yaitu mitos penciptaan,
mitos kosmogonik, mitos asal-usul, mitos
mengenai para dewa (makhluk adikodrati),
mitos kisah terjadinya manusia (mitos
antropogenik), dan mitos berkenaan dengan
transformasi. Dilihat dari delapan puisi
yang dianalisis, terdapat beberapa puisi
dengan bentuk mite yang sama. Puisi “Di
Depan Kubur Keluarga” dan “Hari Kue
Bulan” sama-sama menggunakan bentuk
mitos mengenai para dewa dan mitos yang
berkenaan dengan transformasi.
Berdasarkan sudut pandang secara
keseluruhan berdasarkan puisi yang
dianalisis, bentuk mitos mengenai para
dewa (makhluk adikodrati) yang paling
mendominasi. Hal itu tidaklah
mengherankan karena mite (mitos) adalah
cerita suatu bangsa tentang dewa dan
pahlawan zaman dahulu yang mengandung
penafsiran tentang asal-usul semesta alam,
dan bangsa itu sendiri.
Kedua, fungsi mite. Ada tiga fungsi
utama mitos atau mite dalam kebudayaan
primitif, yaitu (1) mengungkapkan, meng-
angkat, dan merumuskan kepercayaan, (2)
me-lindungi dan memperkuat moralitas,
dan (3) menjamin efisiensi dari ritus serta
memberi peraturan-peraturan praktis untuk
menuntun manusia. Berdasarkan delapan
puisi yang dianalisis, hanya puisi “Cap Go
Meh” dan “Doa Sajak Vihara” yang
memiliki fungsi berbeda. Enam puisi
lainnnya memiliki fungsi menjamin
efisiensi dari ritus serta memberi peraturan-
peraturan praktis untuk menuntun manusia.
Ketiga, makna mite. Makna mite
dalam penelitian ini menggunakan pendapat
ahli berbeda—dari bentuk mite dan fungsi
mite—disebabkan oleh pertimbangan
relevan atau tidak relevannya pendapat itu
dengan data penelitian. Ratna membagi
empat sudut pandang tentang makna, yaitu:
a) sense (pengertian), b) feeling (perasaan),
c) tone (nada), dan d) intention (niat).
Makna mite merupakan tafsiran-tafsiran
peneliti terhadap mite yang terdapat dalam
puisi.
Saran
Berdasarkan penelitian, ada beberapa
saran yang disampaikan dalam penelitian
ini. Pertama, hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu pembaca untuk
mengetahui bentuk, fungsi, dan makna mite
dalam antologi puisi KPH dan BKDD karya
Hanna Fransisca berdasarkan kajian
mitopoik. Kedua, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia mengenai
puisi dan dapat pula dijadikan bahan materi
pelengkap dalam mengapresiasi sastra di
sekolah. Ketiga, hasil penelitian ini
disarankan agar dapat menjadi bahan
bandingan bagi peneliti selanjutnya,
khususnya pada puisi-puisi dalam buku
KPH dan BKDD karya Hanna Fransisca
ditinjau dari aspek lain. Keempat, hasil
penelitian ini diharapkan dapat mendukung
perkembangan sastra Indonesia, khususnya
di bidang karya sastra puisi.
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